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ABSTRAK 
Peningkatan aspek kualitas produk dan aspek kinerja setiap karyawan 
punya peranan penting dalam menciptakan perusahaan yang mampu bertahan dan 
bersaing dalam persaingan dunia bisnis nasional bahkan internasional. Setiap 
perusahaan harus bisa selalu memperhatikan kinerja karyawan dalam 
memaksimalkan pelayanan yang diberikan. Penelitian ini dilakukan di Unit 
Produksi PT Semen Padang dengan jumlah responden sebanyak 106 karyawan. 
Penelitian ini menerapkan metode SEM berbasis varians atau PLS (SEM – PLS) 
dengan menggunakan software smartPLS 3.0 dalam proses pengolahan data. 
Penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengaruh dari penerapan TQM 
terhadap kinerja karyawan, dan menganalisis bagaimana hubungan dan interaksi 
dari penerapan TQM dengan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
yang dijadikan sebagai variabel moderating terhadap kinerja karyawan di Unit 
Produksi PT Semen Padang. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 
memperlihatkan nilai t-statistik dari proses pengujian hipotesis terkait pengaruh 
penerapan TQM terhadap kinerja karyawan bernilai 7.368, yang berarti lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai kritisnya (1.96), sehingga hipotesis penelitian H1 
diterima. Selain itu, untuk moderating effect 1 (lingkungan kerja fisik*TQM) 
memiliki nilai t-statistik (2.772) yang lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
kritis atau nilai t-tabel (1.96), sehingga hipotesis penelitian H2 dapat diterima, dan 
menyatakan bahwa adanya  pengaruh yang signifikan dari hubungan penerapan  
TQM terhadap kinerja karyawan dengan lingkungan kerja fisik yang mampu 
memperkuat hubungan tersebut. Sedangkan untuk H3 ditolak, karena nilai t-
statistik yang didapatkan (0.014) lebih kecil jika dibandingkan nilai kritisnya, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa untuk lingkungan kerja non fisik tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan, dan tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah 
hubungan dari penerapan TQM terhadap kinerja karyawan di Unit Produksi PT 
Semen Padang.  
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